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Pernikahan merupakan perjanjian antara laki-laki dan perempuan dengan
tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia. Dalam sebuah pernikahan, suami
dan istri memiliki hak dan kewajiban masing-masing. Apabila suami atau istri tidak
melaksanakan kewajibannya tersebut maka dianggap sebagai nusyuz dan akan
menyebabkan terjadinya pertengkaran dalam rumah tangga atau syigag.
Pertengkaran tersebut tidak hanya berpengaruh pada hubungan pasangan suami istri
melainkan juga sangat berdampak pada anak terutama pada mental anak. Fenomena
yang peneliti lihat di lapangan terdapat beberapa keluarga atau pasangan suami istri
yang hampir setiap hari bertengkar dan hal tersebut tidak jarang mereka lakukan di
hadapan anaknya sehingga anak yang seringkali menyaksikan dan mendengar
pertengkaran orang tuanya akan merasa takut, stress, menjadi tidak betah di rumah,
lebih tertutup, tidak suka bergaul, dan menjadi lebih pesimis.

Dalam penelitian ini, terdapat fokus penelitian yaitu : 1) Apa saja faktor
penyebab terjadinya pertengkaran orang tua di Desa Majungan Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan? Bagaimana analisis psikologi keluarga Islam
tentang dampak pertengkaran orang tua terhadap kondisi mental anak di Desa
Majungan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan? Dalam melakukan
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian hukum empiris dan menggunakan pendekatan psikologi.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, di Desa Majungan,
terdapat beberapa orang tua yang bertengkar hampir setiap hari. Pertengkaran orang
tua dapat dikatakan sebagai perselisihan antara ayah dan ibu yang menyebabkan
fungsi keluarga tidak berjalan dengan baik. Kedua, Faktor penyebab terjadinya
pertengkaran orang tua yaitu karena tidak dilaksanakannya hak dan kewajiban
antara suami dan istri yang meliputi suami tidak memberi nafkah, suami tidak mau
membantu pekerjaan rumah, dan istri yang tidak bisa menjaga aib suami. Ketiga,
pertengkaran orang tua menyebabkan anak merasa takut, khawatir, stress, tidak
betah berada dirumah, merasa malu untuk bergaul dengan orang lain, dan lebih
pesimis terkait harapan memiliki keluarga yang harmonis.



